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Abstrak 

Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang dikenal memiliki berbagai 

manfaat dalam pengobatan tradisional. Tanaman ini mengandung berbagai senyawa 

fitokimia yang diduga memiliki aktivitas farmakologis yang bermanfaat untuk kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa fitokimia pada 

ekstrak etanol bunga telang melalui uji skrining fitokimia. Ekstraksi dilakukan 

menggunakan pelarut etanol 70%, dan hasil ekstrak diuji terhadap senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid menggunakan metode reaksi kimia spesifik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga telang mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, dan terpenoid, yang memiliki potensi sebagai bahan baku obat alami. 

Namun, alkaloid dan tanin tidak terdeteksi dalam ekstrak. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya bunga telang sebagai sumber fitokimia dengan potensi terapeutik. 

Kata kunci: Bunga telang, Ekstrak etanol dan fitokimia 

 

Abstract 

Telang flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that is known to have various benefits in 

traditional medicine. This plant contains various phytochemical compounds which are 

thought to have pharmacological activity that is beneficial for health. This research aims 

to identify the content of phytochemical compounds in the ethanol extract of butterfly pea 

flowers through a phytochemical screening test. Extraction was carried out using 70% 

ethanol solvent, and the extract results were tested for alkaloids, flavonoids, saponins, 

tannins and terpenoids using specific chemical reaction methods. The results of the 

research show that the ethanol extract of butterfly pea flowers contains flavonoid, saponin 

and terpenoid compounds, which have potential as raw materials for natural medicine. 

However, alkaloids and tannins were not detected in the extract. These findings 

demonstrate the importance of butterfly pea flowers as a source of phytochemicals with 

therapeutic potential. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman Clitoria ternatea L., atau yang lebih dikenal dengan bunga telang, adalah 
tanaman merambat yang banyak ditemukan di daerah tropis, termasuk Indonesia. Selain 

dikenal karena keindahan bunganya yang berwarna biru mencolok, bunga telang juga 

memiliki peran penting dalam pengobatan tradisional. Dalam beberapa budaya, bunga 

telang digunakan sebagai bahan alami untuk mengobati berbagai kondisi, mulai dari 

penyakit pernapasan hingga gangguan saraf. Hal ini mendorong kebutuhan untuk 

mengidentifikasi senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam bunga telang, yang 

mungkin memiliki efek terapeutik. Skrining fitokimia adalah metode yang digunakan 

untuk mendeteksi keberadaan berbagai senyawa kimia dalam tanaman. Uji ini sangat 

penting dalam mengeksplorasi potensi farmakologis tanaman obat. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol 

bunga telang untuk mengetahui kandungan senyawa bioaktif yang mungkin berperan 

dalam potensi medisnya. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga telang segar yang 

diperoleh dari daerah tropis. Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi adalah etanol 70%. 

Alat-alat yang digunakan antara lain: pembakar, corong, gelas ukur, erlenmeyer, dan 

reagen kimia spesifik untuk uji fitokimia (alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid). 

 

Prosedur Ekstraksi 

1. Bunga telang yang telah dipanen dikeringkan di tempat teduh selama 5-7 hari. 

2. Setelah kering, bunga telang dihancurkan menjadi serbuk halus menggunakan 

blender. 

3. Serbuk bunga telang kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 70% 

menggunakan metode percolasi selama 72 jam. 

4. Ekstrak yang dihasilkan kemudian disaring dan diuapkan menggunakan 

penguapan vakum untuk memperoleh ekstrak kental. 

Uji Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mendeteksi keberadaan senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid pada ekstrak bunga telang dengan menggunakan 

reaksi kimia spesifik sebagai berikut: 

1. Uji Alkaloid 

Tambahkan beberapa tetes larutan reagen Wagner pada ekstrak bunga telang. 

Adanya pembentukan endapan coklat kehitaman menunjukkan keberadaan 

alkaloid. 

 



Journal of Healtcare Technology and Medicine Vol. 10 No. 2 Oktober 2024 
Universitas Ubudiyah Indonesia 
e-ISSN : 2615-109X 
 
 

701 

 

2. Uji Flavonoid 

Tambahkan beberapa tetes larutan NaOH pada ekstrak. Jika terbentuk warna 

kuning, menandakan adanya flavonoid. 

3. Uji Saponin  

Ekstrak dicampur dengan air dan dikocok. Pembentukan busa menunjukkan 

keberadaan saponin. 

4. Uji Tanin 

Tambahkan beberapa tetes larutan FeCl₃ pada ekstrak. Pembentukan warna biru 

atau hijau menunjukkan adanya tanin. 

5. Uji Terpenoid  

Ekstrak diuji dengan reagen Liebermann-Burchard. Adanya perubahan warna 

merah menunjukkan kandungan terpenoid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari uji skrining fitokimia ekstrak etanol bunga telang menunjukkan bahwa ekstrak 

mengandung senyawa-senyawa fitokimia, di antaranya: 

1. Alkaloid 

Tidak ditemukan adanya alkaloid pada ekstrak etanol bunga telang, hal ini 

ditunjukkan dengan tidak adanya pembentukan endapan atau perubahan warna 

pada uji Wagner. 

2. Flavonoid 

Uji flavonoid menunjukkan hasil positif, ditandai dengan munculnya warna 

kuning pada ekstrak setelah diberi larutan NaOH. Flavonoid adalah senyawa yang 

dikenal dengan sifat antioksidannya, yang bermanfaat dalam melawan radikal 

bebas. 

3. Saponin 

Uji saponin menunjukkan hasil positif, dengan terbentuknya busa yang stabil 

setelah ekstrak dikocok dengan air. Saponin memiliki aktivitas antimikroba dan 

antitumor yang berpotensi digunakan dalam pengembangan obat. 

4. Tanin 

Uji tanin menunjukkan hasil negatif, yang berarti tanin tidak terdeteksi dalam 

ekstrak etanol bunga telang pada penelitian ini. 

5. Terpenoid 

Uji terpenoid menunjukkan adanya perubahan warna merah setelah ekstrak diberi 

reagen Liebermann-Burchard, yang menunjukkan bahwa terpenoid terdapat 

dalam ekstrak bunga telang. Terpenoid memiliki berbagai manfaat terapeutik, 

termasuk antiinflamasi dan antimikroba. 

Secara keseluruhan, ekstrak etanol bunga telang mengandung senyawa-senyawa yang 

berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku obat alami. Senyawa flavonoid, 

saponin, dan terpenoid masing-masing memiliki aktivitas biologis yang mendukung 

klaim bunga telang sebagai tanaman obat tradisional. Skrining fitokimia dilakukan untuk 

melihat kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam sampel. Hasil 

skrining fitokimia dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Bunga Telang  

Kandungan 

Metabolit Sekunder 

Reagen  Hasil Uji Hasil 

Pengamatan 

Alkaloid Mayer + Terbentuk Endapan  

 Wagner + Terbentuk Endapan 

 Dragendorff + Tidak Terbentuk 

Endapan 

Flavonoid HCL pekat, Serbuk 

Mg 
+ Terbentuk Larutan 

Berwarna Merah 

Saponin Pengocokan dan 

HCL 
+ Terbentuk Busa yang 

Stabil 

Tanin FeCl3 + Berwarna Hijau 

Kehitaman 

Terpenoid/Steroid CH3COOH dan 

H2SO4 

+ Berwarna Hijau 

 

 Pada senyawa alkaloid, ekstrak bunga telang dengan kedua bahan pelarut metanol 

dan air memberikan hasil yang positif yang ditandai dengan adanya endapan pada 

penambahan pereaksi meyer dan terdapat endapan kehitaman pada penambahan pereaksi 

dragendorf (Seran et al., 2022). Pada pengujian flavonoid, sampel Bunga Telang 

menunjukkan positif mengandung flavonoid dengan terbentuknya warna jingga. 

Flavonoid diuji keberadaannya menggunakan amil alkoho, Mg dan HCI pekat. Ketika 

magnesium dan asam klorida ditambahkan untuk mengidentifikasi keberadaan komponen 

flavonoid, reaksi antara flavonoid dan magnesium menghasilkan pembentukan warna 

merah, oranye, atau kuning. 

 Pada senyawa tanin, ekstrak bunga telang dengan kedua bahan pelarut metanol 

dan air juga memberikan hasil yang positif yang ditandai dengan terbentuknya warna 

hijau kehitaman dan terbentuknya endapan. Pada senyawa saponin, ekstrak daun bunga 

telang yang memberikan hasil positif hanya terdapat pada bahan pelarut air yang ditandai 

dengan terbentuknya busa (Seran et al., 2022). Uji steroid dan triterpenoid menggunakan 

metode Liebermann-Buchard, sampel simplisia dilarutkan dalam alkohol kemudian 

ditambah pereaksi. Hasil positif dengan adanya perubahan warna menjadi hijau untuk 

triterpenoid dan hijau kehitam untuk steroid. Pada pengujian yang sudah dilakukan, 
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sampel membentuk larutan hijau kehitaman sehingga sampel dinyatakan positif 

mengandung terpenoid. 

Tabel 2. Rendemen ekstrak  

Sampel Bobot 

Sampel (g) 

Pelarut (L) Bobot 

Ekstrak (g) 

Randemen (%) 

Bunga Telang 500 600 101,07 20,214 

 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh bobot ekstrak kental sebesar 101,07 dengan 

randemen ekstrak sebesar 20,214% (b/b). Ekstrak bunga telang menghasilkan ekstrak 

yang pekat dan kental, berwarna ungu kehitaman pekat dan berbau aromatik. Oleh karena 

itu rendemen ekstrak kasar yang didapatkan dinyatakan baik karena hasil rendmen >10%. 

Pembuatan ekstrak terpurfikasi dilakukan untuk menghilangkan senyawa non-polar pada 

ekstrak yang dapat mengganggu analisis antioksidan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji skrining fitokimia, ekstrak etanol bunga telang mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, dan terpenoid. Senyawa-senyawa ini menunjukkan potensi 

terapeutik yang signifikan, seperti aktivitas antioksidan, antimikroba, dan antiinflamasi. 

Namun, alkaloid dan tanin tidak terdeteksi dalam ekstrak bunga telang pada penelitian 

ini. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi potensi farmakologis 

lebih mendalam dari senyawa-senyawa ini. 

 

SARAN  

Disarankan agar ekstrak bunga telang (Clitoria ternate L.) dapat diformulasikan dalam 

bentuk sediaan dan dilakukan uji biaoktivitasnya.  
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